RENUNGAN

“HIDUP DALAM RANGKULAN CINTA ALLAH “

(Lukas 15:31-32) 31 Kata ayahnya kepadanya: Anakku, engkau selalu bersama-sama dengan aku,
dan segala kepunyaanku adalah kepunyaanmu. 32 Kita patut bersukacita dan bergembira karena
adikmu telah mati dan menjadi hidup kembali, ia telah hilang dan didapat kembali."
“Salam Sejahtera dan Seger Waras selalu...Berkat dari Tuhan Yesus Menyertai Saudara

Sekalian...”

Memaknai cinta kasih Allah yang terjadi didalam hidup ini, setiap orang memiliki bobot
yang berbeda-beda. Ada yang begitu peka sehingga semua yang terjadi dalam kehidupannya selalu
dimaknai sebagai wujud kasih Tuhan Allah atas dirinya. Sekalipun yang terjadi tidak semua
peristiwa kehidupan selalu manis. Namun ada juga yang merasa hidupnya sangat jauh dari kasih
Tuhan, ia merasa hidupnya selalu berat, penuh pergumulan, dan tidak keindahannya. Walaupun
sesungguhnya banyak hal yang baik terjadi didalam hidupnya.

Kisah perumpamaan anak bungsu yang meminta bagian warisan dari orang tuanya, serta
kisahnya setelah dia keluar membawa harta dan meninggalkan ayahnya; menjadi gambaran kisah
kehidupan manusia yang hidup tanpa merasakan kehadiran kasih Tuhan. Setiap hari sudah hidup
bersanding dengan Bapa, mendapat semua kelimpahan hidup yang bisa dinikmati dengan leluasa,
namun merasa kurang dan tidak hidup dalam kebebasan yang diinginkannya. Maka anak itu
memilih keluar dari keluarganya dan hidup bebas dengan harta kekayaan yang menjadi haknya.
Tetapi ternyata itu bukan pilihan dan keputusan tepat, diluar sana tidak ada damai, kasih, apalagi
kelimpahan seperti yang ada dirumah Bapanya. Maka anak bungsu ini menyesal dan memilih
untuk kembali lagi kepada Bapanya. Pengembaraan yang mendatangkan pertobatan, sekaligus
sebagai ruang uji membandingkan mana yang lebih bisa menghadirkan kasih dan kedamaian dalam
hidup ini; apakah pergi menjauh dari Bapa atau selalu dekat dan tinggal bersama Bapa ? Ternyata
hidup bersama Bapa menjadi pilihan aman dan tepat untuk menemukan kedamaian dan kasih sejati.

Kasih Bapa dan pemeliharaanNya tidak pernah berhenti dan manjauh dari hidup saudara;
senantiasa hadir menjadi penopang dan pemelihara hidup yang sempurna. Berada didalam kasihNya
berarti hidup didalam Anugerah; maka akan menerima damai sejahtera, sukacita, dan bahkan
kelimpahan berkatNya. Untuk itu diperlukan kesetiaan selalu menjadi Anak-anak Tuhan yang
tinggal tetap didalam iman, taat dan hormat kepada Bapa, dan hidup dengan berlimpah syukur atas
berkat-berkat yang sudah di anugerahkan sepanjang kebersamaan saudara dengan Tuhan. Semakin
hari, semakin rasakan betapa indah hidup didalam rangkulan kasih Bapa, saudara pasti akan damai
sejahtera. Amien. ==SP==




PROSEDUR MEMASUKI GEDUNG IBADAH
MASA NEW NORMAL

1. SEMUA HADIRIN WAJIB MENGGUNAKAN MASKER
2. CUCI TANGAN SEBELUM MEMASUKI GEDUNG
IBADAH

3. PEMERIKSAAN SUHU TUBUH, LEBIH DARI37,5°C
DIHARAP PULANG KEMBALI

4. TIDAK BERJABAT TANGAN

Segenap Majelis GKJ Klaten mengucapkan Selamat Beribadah
kepada segenap jemaat GKJ Klaten

I. PANDEMI COVID -19
Majelis GKJ Klaten tetap menghimbau kepada segenap jemaat agar tetap waspada

serta tetap menjaga pola hidup sehat demi kebaikan bersama sampai situasi dan
kondisi pulih kembali.

1. JADWAL PENDADARAN
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1. JADWAL IBADAH ISTIMEWA PASKAH

Ibadah Kamis Putih | Kamis, 14 April Bahasa Jawa Di Gereia Induk
| 2022 pukul 16.00 .
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wib bernuansa putih)
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Ibadah Kamis Putih | Kamis, 14 April Indonesia
I 2022 pukul 19.00
wib
Jumat, 15 April Bahasa (Dblu(SBaenrzja ek
Ibadah Jumat Agung | 2022 pukul 18.00 :
wib Indonesia bernuansa
gelap)
Di Gereja Induk
.| Sabtu, 16 April 2022 | Bahasa (busana
Ibadah Sabtu Sunyi pukul 18.00 wib Indonesia bernuansa
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Ibadah Minggu Minggu, 17 April Bahasa Di semua
Paskah 2022 Indonesia tempat ibadah
Sabtu, 30 April 2022 | Bahasa . :
Perayaan Paskah oukul 18.00 wib Indonesia Di Gereja Induk

V.

PERSEMBAHAN

Persembahan yang dibuka tgl 20 Maret 2022

1. Persembahan Mingguan
Ibadah Rp
Gereja Induk 07.00 2.809.000
16.30 490.000
Pepanthan Bareng 722.000
Pepanthan Tegalyoso 300.000
Ibadah di Rumah 460.000
Jumlah 4.781.000
2. Kantong biru _pembangunan_gereja Bareng: Rp. 478.000
3. Persembahan Nikah 19 Maret 2022 : Rp. 2.060.000
4. Persembahan Bulanan : Rp. 3.840.000
5. Persembahan Istimewa
1 | NN 100.000
2 | NN (selesai isoman) 11/B 300.000
JUMLAH 400.000
6. Persembahan Perpuluhan
1 | NN 20.000
2 |NN 50.000
3 |NN 1500
JUMLAH 71.500




7. Persembahan Pengadaan Tanah Emiritasi yang diterima tanggal 20 Maret
2022

1 | Warga I 60.000
2 | Warga 1\ 15.000
3 | Warga 1\ 50.000

JUMLAH 125.000

8. Persembahan yang masuk Rekening BRI sampai 20 Maret 2022

1 50.000
2 500.000
Jumlah 550.000

PENGUNJUNG IBADAH Minggu, 20 Maret 2022

Pangibadah Gereja Induk | : 147 orang
I . 45 orang
Kebaktian Pepanthan Bareng . 69 orang

Kebaktian Pepanthan Tegalyoso . 41 orang
Jumlah : 302 orang

Majelis mengucapkan terima kasih.



Majelis GK) Klaten mengucapkan selamat ulang tahun kepada jemaat yang berulang

tahun pada minggu ini.

Nama Tanggal Lahir Blok
Rumanti Prasetyo Utami 27-03-1952 1
Sri Murtini 27-03-1966 2
Dian Porbana 27-03-1993 1
Viola Chandria Florensia 27-03-2006 2
Sumarbiyanti 28-03-1958 5
Indrias Rini Listyowati 28-03-1962 1
Lestariyanto 28-03-1970 5
Adil Ahmadi 28-03-1965 1
Kristiani Prasetyowati 29-03-1973 4
Elli Indriastyono 29-03-1976 1
Andreas Agam Broto Windrianto 30-03-1987 1
Harli Marlina Puspitasari 30-03-1996 1
Ario Arbianto 31-03-1985 1
Lita Kusuma Atmi 31-03-1987 4
Daniel Pradana Gunawan 31-03-1999 2
Amanda Rosmalia Putri 31-03-2002 1
Ngadiyem 1/4/1936 1
Sumarmi 1/4/1969 1
Martha Angelia Kurniastuti 1/4/2000 2
Wuryaningsih 2/4/1956 3
Hartanto 2/4/1958 3
Any Dwi Puji Astuti 2/4/1971 2




JUMAT AGUNG

Jumat Agung di rayakan untuk memperingati kesengsaraan dan kematian Yesus di kayu salib di
Golgota untuk menyelamatkan manusia. Jumat Agung adalah hari yang muram, hari untuk
berefleksi diri atas segala dosa yang telah dilakukan dan kesediaan untuk bertobat.

Warna liturgi Jumat Agung : hitam.

Symbol - salib dan mahkota duri
Warna dasar - hitam

Warna salib : putih

Wana mahkota - kuning

Arti:

Salib merupakan lambang yang sudah sangat dikenal untuk menunjuk pada penderitaan
Kristus.hukuman salib adalah hukuman mati yang sangat hina pada jaman kuno di Timur Tengah,
kemudian digunakan juga oleh bangsa Romawi. Salib dan mahkota duri menunjukkan penghinaan
dan kekejaman manusia terhadap Yesus sampai pada kematian-Nya di kayu salib.
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